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A. Latar Belakang  
Pesatnya perkembangan media sosial dikalangan remaja sebagai alat 
komunikasi yang mudah digunakan, dilengkapi  dengan aplikasi  didukung fasilitas 
internet  dan dapat diakses di mana saja membuat fenomena besar terhadap arus 
informasi, tidak hanya itu pertumbuhan media sosial membawa fenomena baru 
dalam masyarakat sebagai ajang untuk melakukan kecenderungan berperilaku 
bullying (cyberbullying) yang diawali dari komentar negatif yang memiliki kualitas 
berulang (Kowalski, 2014). 
Di Indonesia dalam UU No. 11 Tahun 2008 yang telah direvisi menjadi 
Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 tentang Perubahan atas Undang-Undang 
Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (ITE) yang 
selanjutnya disebutkan bahwa siapa saja yang dengan sengaja dan tanpa hak 
mendistribusikan informasi elektronik yang melanggar kesusilaan, akan dipidana 
dengan penjara maksimal 4 tahun atau denda 750 juta rupiah. Perangkat hukum ini 
sebenarnya telah mengakomodir perlindungan dari kekerasan yang dilakukan 
melalui media sosial.  
Remaja sangat potensial berperilaku bullying , para remaja dapat  dengan  
mudah  melecehkan  orang  lain  selama  24  jam  atau  7  hari seminggu  secara  
online  tanpa  batas  untuk  merugikan  dan menyakiti  orang  lain;  seperti 
menggunakan  internet  untuk  mendapatkan akses  informasi  dan  sumber  daya  
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secara ilegal, untuk memata-matai atau mengamati orang lain, untuk    
membahayakan atau mencelakakan orang lain serta terus terjadi penyerangan 
secara berulang ulang oleh pelaku dan sifat pesannya relatif permanen (Kowalski, 
2014). 
Peneltian yang dilakukan di Kota Yogyakarta pada subjek mulai usia 13 
hingga 29 tahun mengemukakan bahwa adanya tindakan kecenderungan bullying 
di media sosial (cyberbullying) yang terjadi di halaman facebook yang ditinjau 
selama 6 bulan dan mengalami peningkatan (Rifauddin, 2016). Riset Sartana & 
Afriyeni (2017) pada siswa di Padang ditemukan bahwa terdapat siswa yang 
mengaku pernah melihat cyberbullying, di mana subjek sebagai pelaku, dan pernah 
menjadi korban. Sementara itu, hasil penelitian Safaria (2016), juga menunjukkan 
bahwa 80 persen siswa dalam penelitiannya telah sering mengalami cyberbullying 
dan kasus cyberbullying diduga akan terus meningkat seiring dengan kemajuan 
dalam komunikasi media sosial.  
Kecenderungan berperilaku bullying  di media sosial (cyberbullying) adalah 
tindakan agresif, disengaja, dan berulang dari waktu ke waktu melalui media sosial 
yang dilakukan oleh kelompok atau individu, (Weber, Pelfrey, 2014). Termasuk 
kategori bullying tidak langsung yang terjadi menggunakan media elektronik, 
intimidasi online, penindasan dunia maya, dan pelecehan dengan menggunakan 
teknologi seperti media sosial (Notar, Padgett, Roden, 2013). 
Whittaker, Elizabeth, Kowalski (2015) mengemukakan dalam risetnya bahwa 
dalam kecenderungan berperilaku bullying  ini pelaku sering kali melakukan 
intimidasi secara tidak langsung dan memakai akun palsu sementara ataupun sekali 
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pakai untuk menghindari diketahuinya identitas asli untuk korban. Selanjutnya, 
dengan  kecepatan akses dan fasilitas internet yang telah diunggah pelaku dapat 
semakin memperburuk dampak negatif pada korban dengan kecenderungan 
bullying  di media sosial (cyberbullying) (Willard, 2005). 
Menurut Williard (2005) ada beberapa aspek dalan kecenderungan berperilku 
bullying  di media sosial (cyberbullying) yaitu : provokasi (flamming), gangguan 
(harassment), pencemaran nama baik (denigration), peniruan (impersonation), 
penipuan (outing dan trickery), menguntit atau mengikuti (stalking), dan 
pengucilan (exclusion). Flamming, harassment, denigration terjadi karena pelaku 
mempunyai harga diri rendah, pelaku merasa kurang berarti karena mengalami 
penolakan dari lingkungan. Pelaku cyberbullying berusaha melakukan tindakan-
tindakan negatif seperti pelecehan, penghinaan, adu argumen, saling ejek dan 
menghina, pencemaran nama baik dan tindakan cyberbullying lainnya untuk 
menutupi rasa rendah diri yang dimiliki, serta untuk meningkatkan harga diri di 
depan orang di sekitarnya (Serber, 2012). 
Sejalan dengan pendapat Serber (2012), salah satu penyebab dari 
kecenderungan bullying  di media sosial adalah harga diri, siswa yang mengalami 
cyberbullying, baik sebagai korban dan pelaku, memiliki harga diri yang jauh lebih 
rendah daripada mereka yang tidak memiliki atau sedikit memiliki pengalaman 
akan cyberbullying (Patchin&Hinduja, 2010). Menurut Brewer dan Kerslake 
(2015) mengungkapkan bahwa harga diri individu adalah prediktor yang signifikan 
dari kecenderungan bullying  di media sosial (cyberbullying) bagi remaja berumur 
16-18 tahun. Penelitian yang dilakukan pada 234 siswa dari 6 Sekolah Menengah 
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Atas (SMA) di Kota Yogyakarta, mayoritas responden terbukti memiliki harga diri 
rendah, tidak dapat mengontrol tindakan dengan baik di media sosial sehingga 
memicu melakukan kecenderungan berperilaku bullying di media sosial 
(cyberbullying) (Haq, Raihana, & Purwandari, 2016).  
Kecenderungan berperilaku bullying di media sosial (cyberbullying) 
disebabkan atas beberapa faktor yang berasal dari dalam diri internal dari perilaku 
cyberbullying yang dibuktikan pada penelitian ini antara lain harga diri dan empati 
Brewer, Kerslake (2015) dalam penelitiannya menyatakan bahwa harga diri adalah 
prediktor individu yang signifikan tentang kecenderungan berperilaku bullying  di 
media sosial (cyberbullying), sehingga mereka yang memiliki tingkat harga diri 
rendah paling mungkin untuk melaporkan pengalaman cyberbullying.  
Harga diri adalah penghargaan individu terhadap diri sendiri yang diperoleh 
dari penilaian seseorang terhadap dirinya sendiri, penghargaan pada  diri yang 
ditunjukkan dengan sikap menerima atau menolak diri sendiri. Individu berhasil 
menerima kondisinya, maka akan merasa bahwa dirinya berharga, mampu, penting, 
dan berhasil, namun sebaliknya jika individu tidak dapat menerima dan 
memperbaiki dirinya, maka individu tersebut akan merasa memiliki harga diri 
rendah, kurang menarik, tidak disukai oleh orang lain, tidak memiliki kemampuan 
dan tidak yakin dengan kemampuan untuk mencapai suatu keberhasilan 
(Coopersmith, 1967). 
Tidak hanya harga diri yang mempengaruhi kecenderungan berperilaku 
bullying  di media sosial, akan tetapi ada faktor lain yang juga mempengaruhi yaitu 
empati, Beberapa penelitian menerangkan bahwa kurangnya respons empati 
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mungkin menjadi ciri khas bagi seseorang memiliki kecenderungan berperilaku 
bullying  di media sosial (cyberbullying). Subjek remaja yang berperilaku 
cyberbullying menunjukan kurangnya empati pada korban (Brewer, Kerslake, 
2015). Pada riset yang dilakukan oleh Zych, Baldry, Farrington dan Llorent (2018), 
orang-orang yang memiliki kecenderungan bullying  di sosial media memiliki 
empati yang rendah. Riset yang dilakukan Steffgen, Konig, Pfetsch, dan Melzer 
(2011) melalui metaanalisis terhadap 2070 responden yang memiliki 
kecenderungan berperilaku bullying di media sosial memiliki empati rendah, yang 
mana subjek ditemukan memiliki kecenderungan tidak dapat merasakan emosi 
yang dialami oleh orang lain. 
Empati   merupakan   satu   ciri  sifat  yang  relatif  stabil  dari  kepribadian  
individu,   didefinisikan   sebagai   kemampuan individu   untuk   dapat   ikut   
merasakan emosi  yang dialami  orang  lain  (Hoffman, 2001). Menurut Davis 
(1983), empati adalah kemampuan seseorang untuk merasakan,  mengenal dan 
memahami emosi, pikiran serta sikap orang lain. Hal ini dibuktikan pada riset yang 
menunjukkan bahwa harga diri dan empati individu memiki pengaruh signifikan 
terhadap kecenderungan perilaku bullying  di media sosial (cyberbullying) (Brewer 
dan Kerslake, 2015).  
Berdasarkan kajian latar belakang inilah yang merujuk pada beberapa 
penelitian sebelumnya bahwa kecenderungan berperilaku bullying  pada remaja 
merupakan permasalahan yang harus mendapat perhatian dalam pencegahan dan 
pemecahan solusi yang tepat maka peneliti bermaksud untuk meneliti lebih lanjut 
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“Pengaruh Harga Diri dan Empati terhadap Kecenderungan Berperilaku Bullying  
di Media Sosial (Cyberbullying) pada Remaja”. 
B.   Identifikasi Masalah   
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas maka identifikasi masalah 
dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut :  
1. Kecenderungan berperilaku bullying  di media sosial (cyberbullying) menjadi 
fenomena  global di  kalangan  remaja 
2. Kecenderungan tingginya perilaku bullying pada remaja  
3. Adanya tindangan kecenderungan bullying di media sosial 
(cyberbullying)yang terjadi di halaman facebook dan mengalami 
peningkatan. 
4. Adanya fenomena rendahnya harga diri pada remaja 
5. Adanya fenomena rendahnya empati pada remaja. 
C.  Batasan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas yang menjelaskan beberapa hasil-
hasil penelitian sebelumnya, maka peneliti hanya menfokuskan permasalahan pada 
pengaruh harga diri rendah dari pelaku bullyingnya saja kurangnya respon dan 
empati terhadap korban yang mengakibatkan pada kecenderungan berperilaku 





D.   Rumusan Masalah  
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini berdasarkan latar belakang di 
atas dan untuk memberi arah dalam pelaksanaan penelitian ini, maka yang menjadi 
rumusan masalah adalah :  
1. Apakah ada pengaruh harga diri dan empati terhadap kecenderungan 
berperilaku bullying  di media sosial (cyberbullying) pada remaja? 
2. Apakah ada pengaruh harga diri terhadap kecenderungan berperilaku 
bullying  di media sosial (cyberbullying) pada remaja? 
3. Apakah ada pengaruh empati terhadap kecenderungan berperilaku bullying  
di media sosial (cyberbullying) pada remaja?  
E.   Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka dengan ini tujuan  dalam 
penelitian ini adalah:  
1. Untuk menguji adanya pengaruh harga diri dan empati terhadap 
kecenderungan berperilaku bullying  di media sosial (cyberbullying) pada 
remaja. 
2. Untuk menguji adanya pengaruh harga diri terhadap kecenderungan 
berperilaku bullying  di media sosial (cyberbullying)  pada remaja. 
3. Untuk menguji adanya pengaruh empati terhadap kecenderungan berperilaku 




F.   Manfaat Penelitian  
Manfaat dari penelitian ini terbagi 2 antara lain sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis   
Penelitian ini secara teoritis akan memberikan sumbangsih terhadap ilmu 
pengetahuan berupa data terutama yang berkaitan dengan harga diri, empati dan 
kecenderungan berperilaku bullying  di media sosial (cyberbullying). 
2. Manfaat Praktis  
a. Manfaat yang didapatkan dalam penelitian ini adalah agar dapat memberikan 
sumbangan dalam dunia pendidikan yang tepat terhadap intervensi pada 
harga diri dan empati yang rendah sehingga mencegah kecenderungan 
perilaku bullying  di media sosial (cyberbullying). 
b. Bagi peneliti selanjtnya dalam bidang psikologi agar mendapatkan informasi 
adanya variabel lain yang dapat ditindak lanjuti sebagai faktor dari penyebab 
kecenderungan perilaku bullying  di media sosial (cyberbullying) yang dilihat 
dari hasil penelitian. 
 
 
 
 
 
